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Abstrak. Diabetes mellitus dapat mempengaruhi nilai hematologi darah, seperti kadar
hemoglobin dan jumlah trombosit. Daun turi merah (Sesbania grandiflora L.) mengandung
senyawa yang berpontensi untuk pengobatan diabetes dan perbaikan nilai hematologi. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun turi merah terhadap kadar
hemoglobin dan jumlah trombosit pada mencit jantan diabetes, serta memperoleh dosis
optimum. Penelitian dilakukan di Laboratorium Hewan Coba UNESA. Mencit diabetes dibuat
dengan induksi aloksan 130 mg/kgBB. Penelitian menggunakan RAL dengan enam kelompok
perlakuan yaitu kelompok negatif (KN), kelompok positif (KP), kelompok glibenclamide (KG),
dan ekstrak (K1=250 mg/kgBB, K2=400 mg/kgBB, dan K3=500 mg/kgBB), masing-masing
dengan pengulangan sebanyak empat kali serta perlakuan selama 14 hari. Kadar hemoglobin
diukur menggunakan strip test hemoglobin dan jumlah trombosit menggunakan metode Brecher
Cronkite. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, One-Way Anova, uji
Duncan, dan uji Tukey. Hasil analisis menunjukkan ekstrak daun turi merah berpengaruh
terhadap kadar hemoglobin (p<0,05) dan jumlah trombosit (p<0,05). Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa ekstrak daun turi berpengaruh terhadap kadar hemoglobin dan
jumlah trombosit mencit diabetes. Dosis optimum dimiliki oleh dosis 400 mg/kgBB dengan
kadar hemoglobin 19,32+1,48 dan jumlah trombosit 28,00+£3,01 (x10%).

Kata kunci: Aloksan; hiperglikemia; hemoglobin; trombosit

Abstract. Diabetes mellitus can affect blood hematological values, such as hemoglobin levels and platelet
counts. Sesbania grandiflora L. contain compounds that are potential to treat diabetes and improve
hematological values. The purpose of this study was to determine the effect of Sesbania grandiflora L.
extract on hemoglobin levels and platelet counts in diabetic male mice, and to obtain the optimum dose.
The research was conducted at the Animal Experimental Laboratory of UNESA. Diabetic mice were made
by 130 mg/kgBW alloxan induction. The study used RAL with six treatment groups i.e., negative group
(KN), positive group (KP), glibenclamide group (KG), and extract (K1=250 mg/kgBW, K2=400 mg/kgBWV,
and K3=500 mg/kgBW), each with four repetitions. Extract treatment was conducted for 14 days.
Hemoglobin levels were measured using hemoglobin test strips and platelet counts using the Brecher
Cronkite method. The data gained were analyzed using normality test, homogeneity test, the One-Way
ANOVA, Duncan’s, and Tukey test. The results of analysis showed that Sesbania grandiflora L. extract
had an effect on hemoglobin levels (p<0.05) and platelet counts (p<0.05). Based on the results was
concluded that Sesbania grandiflora L. extract had an effect on hemoglobin levels and platelet counts
indiabetic mice. The optimum dose was 400 mg/kgBW with a hemoglobin level of 19.32+1.48 and a platelet
count of 28.00£3.01 (x104).

Kata kunci: Alloxan; hyperglycemia; hemoglobin; platelets

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus atau disebut juga dengan penyakit kencing manis adalah suatu penyakit yang
ditunjukkan oleh terjadinya peningkatan kadar glukosa darah dikarenakan terganggunya sistem
metabolisme tubuh, antara lain ketidakmampuan pankreas menghasilkan hormon insulin untuk
memenuhi kebutuhan tubuh. Apabila produksi insulin dalam tubuh menjadi rendah maka terjadi
peningkatan jumlah gula darah yang disebut juga dengan kondisi hiperglikemia (Junaidi, 2009).

Parameter darah merupakan indikator utama dalam mendiagnosa keadaan fisiologi suatu
organisme (Pankaj dan Varma, 2013). Nilai hematologi sangat berperan penting dalam mendiagnosa
status kesehatan, baik itu cedera, terkena infeksi maupun terjadi penurunan fungsi faal tubuh.
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Parameter darah yang tidak normal dapat menunjukkan adanya suatu penyakit atau gangguan pada
organ lain (Aiba dkk., 2012).

Kadar hemoglobin dan jumlah trombosit merupakan bagian dari parameter hematologi.
Diketahui bahwa terdapat perubahan nilai hematologi pada pasien diabetes mellitus. Penelitian
Kekenusa dkk. (2018) menyebutkan bahwa pasien diabetes cenderung mengalami penurunan terhadap
kadar hemoglobin dalam darah. Keadaan hiperglikemia yang berkepanjangan berpengaruh terhadap
sel-sel darah dalam bentuk glikasi hemoglobin, protombin, fibrinogen, serta protein lain yang
berpartisipasi dalam pembekuan darah (Biadgo dkk., 2016). Selain itu hiperglikemia persisten dapat
menyebabkan glikosilasi non-enzimatik terhadap protein membran sel darah merah sehingga
mempercepat penuaan sel darah merah serta berpengaruh terhadap hemoglobin sehingga menurunkan
jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin (Wang dkk., 2013). Hiperglikemia juga berpengaruh
terhadap jaringan tubuh, begitu juga terhadap sumsum tulang. Pengaruh ini berhubungan dengan
glikasi protein, zat kimia lain serta perubahan fisiologis eritrosit (Alamri dkk., 2019).

Dalam kondisi hiperglikemia, jumlah yang stabil pada trombosit perlu dipertahankan (Puspita
dkk., 2015). Hal tersebut berkaitan dengan penelitian Mardia dkk (2018) yang menyatakan bahwa
indeks trombosit mengalami peningkatan pada pasien diabetes, salah satunya peningkatan terhadap
jumlah trombosit. Kondisi hiperglikemia mengakibatkan produksi trombosit oleh megakariosit dan
pelepasan trombosit ke aliran darah meningkat. Kejadian ini bisa menyebabkan pembentukan
sumbatan trombosit pada endotel rusak yang sebelumnya dikarenakan adanya perubahan aliran darah.
Kadar gula darah yang terus meningkat akan menyebabkan jumlah trombosit juga meningkat (Puspita
dkk., 2015).

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan iklim tropis. Adanya iklim tropis ini,
kekayaan alam Indonesia menjadi berlimpah terutama pada keanekaragaman tumbuhannya.
Beragamnya tumbuhan yang hidup di Indonesia tentu saja memiliki berbagai manfaat seperti sebagai
bahan pangan, bahan obat-obatan, penghias kota, penyejuk alami, dan sebagainya. Salah satu tanaman
yang dapat hidup dan berkembang di Indonsesia yaitu tanaman turi.

Turi (Sesbania grandiflora L.) ialah salah satu tanaman yang banyak ditanam oleh masyarakat di
perkarangan. Tanaman turi biasanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias, sayuran dan juga obat-
obatan (Setiawan, 2018). Tanaman turi merah terdeteksi memiliki kandungan metabolit sekunder,
seperti alkaloid, glikosida, terpenoid, steroid, dan tanin (Asmara, 2017). Selain itu diketahui bahwa
kandungan kimia pada turi merah lebih banyak dibandingkan dengan turi putih, seperti tanin, saponin,
terpenoid, flavonoid, karbohidrat, triterpene dan phytosterol (Wijayanti, 2018).

Penelitian Sangeetha dkk. (2014) menyebutkan bahwa dengan kandungan yang dimiliki daun
turi seperti flavonoid, saponin, tannin, diterpen, triterpenoid, glikosida, dan fenol berpotensi sebagai
antioksidan dan antihiperglikemia, sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian
lainnya dari Ajie (2015) juga menjelaskan bahwa ekstrak tumbuhan dengan kandungan senyawa
flavonoid yang dimiliki berperan dalam menurunkan kadar glukosa darah. Pada mekanisme
penyembuhan diabetes diketahui bahwa senyawa flavonoid mampu memicu regenerasi sel-sel {3
pankreas yang rusak dan mengatasi defisiensi insulin dengan meningkatkan aktivitas enzim
antioksidan (Abdelmoaty dkk., 2010).

Telah teridentifikasi juga bahwa flavonoid berperan dalam pembentukan hemoglobin melalui
pengaruhnya terhadap absorbsi dan pelepasan besi (Yulianti dkk., 2016), didukung oleh penelitian
Candrarisna dan Kurnianto (2018) bahwa kandungan flavonoid dalam ekstrak tumbuhan berpengaruh
terhadap peningkatan kadar hemoglobin yang sebelumnya menurun akibat kondisi hiperglikemia.
Selain itu Kartikasari dkk. (2019) menyampaikan bahwa senyawa flavonoid dalam kandungan ekstrak
mempunyai aktivitas anti trombosit dengan menghambat sintesis asam arakidonat oleh
siklooksigenase, sehingga jumlah trombosit yang sebelumnya berlebih akibat kondisi hiperglikemia
dapat menurun.

Berdasarkan uraian di atas, nilai hematologi berperan penting dalam diagnosa keadaan
fisiologi pada mencit diabetes. Keadaan diabetes dapat berpengaruh terhadap kadar hemoglobin dan
jumlah trombosit. Penelitian terkait manfaat daun turi merah sebagai obat untuk memperbaiki nilai
hematologi pada pengidap diabetes sampai saat ini belum ada yang meneliti, sehingga hal inilah yang
menjadi novelty dalam penelitian ini. Maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak daun turi merah terhadap kadar hemoglobin dan jumlah trombosit pada mencit, serta
memperoleh dosis optimum, sehingga bermanfaat dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
penerapan secara langsung.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Hewan Coba, Laboratorium Fisiologi, dan Laboratorium
Biologi Dasar, Jurusan Biologi, FMIPA, UNESA. Penelitian ini merupakan bersifat eksperimental
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan coba yang digunakan berupa mencit jantan sebanyak
24 ekor yang dibagi menjadi enam kelompok perlakuan meliputi kelompok negatif (KN), kelompok
positif (KP), serta perlakuan ekstrak turi merah (K1: 250 mg/kgBB, K2: 400 mg/kgBB, dan K3: 500
mg/kgBB), dan Glibenclamide, masing-masing dengan empat kali pengulangan.

Mencit jantan sebanyak 24 ekor diaklimasi lebih dahulu selama 7 hari. Untuk membuat model
mencit diabetes hewan diinjeksi dengan Alloxan monohydrate yang dilarutkan dalam 0,1 M sodium citrate
buffer pH 4. Aloksan diinjeksikan secara intraperitonial. Setelah 6 jam induksi, glukosa 20% diberikan
secara oral untuk mencegah terjadinya hipoglikemia. Mencit dinyatakan diabetes ketika kadar glukosa
darah puasa lebih dari 126 mg/dl (Charisma, 2017). Berdasarkan uji pendahuluan, dosis aloksan yang
efektif digunakan yaitu 130 mg/kgBB.

Daun turi merah sebanyak 500 gram dicuci dan dikeringanginkan selama 2-3 hari agar kadar
airnya berkurang. Daun turi yang telah kering dihaluskan sehingga diperoleh simplisia daun turi
sebanyak 200 gram. Simplisia dimaserasi menggunakan etanol 96% dengan perbandingan 3:1 (etanol-
simplisia) selama 24 jam dan diulangi tiga kali. Hasil maserasi dikentalkan menggunakan rotary vacum
evaprator. Ekstrak kental yang diperoleh dimasukkan dalam botol kecil dan diletakkan dalam lemari
pendingin hingga digunakan untuk perlakuan.

Ekstrak daun turi yang diberikan pada mencit dilarutkan dengan Na-CMC 1% terlebih dahulu
untuk mendapatkan dosis yang telah ditentukan. Mencit diberi ekstrak daun turi dengan disonde
menggunakan spuit 1 ml. Banyaknya ekstrak yang diberikan sesuai dengan dosis yang digunakan yaitu
250 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB (Bhoumik dkk., 2016; Mardiana, 2018; Bhalke dkk.,
2010). Pemberian ekstrak daun turi merah dilakukan selama 14 hari.

Pengukuran glukosa darah dilakukan sebanyak 3 kali yaitu, 10 jam sebelum induksi aloksan
(pra induksi), 3 hari setelah induksi aloksan (hari ke-0), hari ke-7 perlakuan ekstrak dan hari ke-14
perlakuan ekstrak. Pengambilan darah dilakukan dengan mendesinfeksi ujung ekor mencit
menggunakan kapas dan alkohol 70%, kemudian membuat luka pada ekor menggunakan jarum lancet.
Darah yang menetes disentuhkan pada strip test glukosa darah yang telah terpasang pada glucometer.
Hasil pengukuran terbaca pada layar glucometer dalam satuan mg/dl.

Pengukuran kadar hemoglobin darah dilakukan sebanyak 3 kali selama penelitian yaitu pada
pra induksi (sebelum induksi aloksan), hari ke-0 (setelah induksi aloksan) dan hari ke-15. Pengambilan
darah mencit dilakukan dengan melukai ekor mencit yang sebelumnya telah diusap kapas dengan
alkohol 70%. Darah yang menetes disentuhkah pada strip test hemoglobin yang telah terpasang pada
glucometer GCHb. Hasil pengukuran terbaca pada layar glucometer GCHb dalam satuan g/dl
(Pradawahyuningtyas dkk., 2020).

Penghitungan jumlah trombosit dilakukan pada hari ke-15 dengan pengambilan darah dari
jantung mencit melalui pembedahan. Mencit dibius menggunakan kloroform hingga tidak ada tanda
pergerakan pada tubuhnya, lalu dibedah sehingga terbuka pada bagian jantungnya. Darah diambil dari
jantung menggunakan spuit 1 ml, lalu dimasukkan ke dalam microtube yang berisi antikoagulan EDTA
10% dan dihomogenkan. Penghitungan jumlah trombosit dilakukan dengan metode Brecher Cronkite
yaitu penghitungan jumlah trombosit dengan pengenceran darah menggunakan reagen Ammonium
oxalat 1% (Kartikasari dkk., 2019). Darah dihisap dari microtube dengan pipet thoma hingga angka 0,5,
disusul dengan reagen Ammonium oxalat 1% hingga angka 101 dan dihomogenkan selama 3 menit.
Kemudian, larutan dimasukkan ke dalam kamar hitung hemositometer. Sebelum pengisian kamar
hitung, 3 atau 4 tetes pertama dibuang dahulu. Kamar hitung yang sudah terisi dimasukkan dalam
cawan petri yang terdapat tisu basah dan didiamkan selama 10 menit supaya trombosit mengendap.
Selanjutnya jumlah trombosit dihitung di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 400 kali. Jumlah
trombosit yang diperoleh dikalikan 2000 untuk memperoleh jumlah trombosit per pl darah. Nilai
rujukan trombosit normal yaitu 150.000-400.000/ 1 darah (Hasin, 2017).

Data hasil pengamatan kadar hemoglobin dan jumlah trombosit dianalisis normalitasnya
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data yang terdistribusi normal kemudian diuji homogenitasnya.
Data normal dan homogen seterusnya dianalisis menggunakan One-Way ANOVA. Data homogen dan
berbeda secara signifikan dianalisis dengan uji Duncan untuk memperoleh perbedaan antar perlakuan,
sedangkan data tidak homogen dianalisis menggunakan Tukey. Seluruh data diolah dan dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS.
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HASIL
Rerata hasil pengukuran kadar hemoglobin pada hari ke-0 dan ke-15 tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata kadar hemoglobin kelompok perlakuan pada pengukuran kadar hemoglobin pada hari ke-0
dan hari ke-15. KN= Kelompok Negatif, tanpa induksi aloksan; KP= Kelompok Positif, dengan induksi
aloksan; KG= Glibenclamide; K1= Dosis ekstrak 250 mg/kgBB; K2= Dosis ekstrak 400 mg/kgBB; dan
K3= Dosis ekstrak 500 mg/kgBB.

Uji normalitas kadar hemoglobin pada hari ke-0 dan hari ke-15 dengan uji Kolomogrov-Smirnov
menunjukkan nilai Sig. lebih dari 0,05 (P>0,05) yang artinya data tersebut berdistribusi normal.
Kemudian uji homogenitas data kadar hemoglobin pada hari ke-0 dan hari ke-15 menunjukkan nilai
Sig. lebih dari 0,05 (P>0,05) sehingga data tersebut telah homogen.

Berdasarkan hasil uji Anova pada hari ke-0 nilai Sig. lebih dari 0,05 (P>0,05) yang berarti kadar
hemoglobin pada hari ke-0 tidak berbeda nyata. Pada hari ke-15, uji Anova menunjukkan nilai Sig.
kurang dari 0,05 (P>0,05) yang berarti kadar hemoglobin pada hari ke-15 berbeda nyata secara
signifikan. Berdasarkan hasil ini, data diuji Duncan untuk melihat perbedaan kadar hemoglobin antar
perlakuan. Adanya perbedaan nyata di hari ke-15 menunjukkan bahwa ekstrak daun turi merah
berpengaruh terhadap kadar hemoglobin pada mencit diabetes. Hari ke-15 menunjukkan KN berbeda
nyata dengan KP, KG, K1, dan K3. Selain itu K2 berbeda nyata dengan KP, KG, dan K1. Kadar
hemoglobin tertinggi pada hari ke-0 dimiliki oleh kelompok negatif (KN) dengan nilai 17,98+2,21. Selain
itu kadar hemoglobin terendah dimiliki oleh dosis ekstrak 500 gr/kgBB (K3) dengan nilai 16,85+1,57.
Kadar hemoglobin tertinggi pada hari ke-15 dimiliki oleh kelompok negatif (KN) dengan nilai
19,6510,73. Selain itu kadar hemoglobin terendah dimiliki oleh kelompok positif (KP) dengan nilai
16,85+1,57. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil uji normalitas jumlah trombosit dengan uji Kolomogrov-Smirnov menunjukkan nilai Sig.
lebih dari 0,05 (P>0,05) yang artinya data tersebut berdistribusi normal. Namun, uji homogenitas data
jumlah trombosit menunjukkan nilai Sig. kurang dari 0,05 (P<0,05) yang artinya data tersebut tidak
homogen. Untuk data yang tidak homogen maka dilakukan uji Tukey untuk melihat perbedaan pada
data yang diperoleh. Perbedaan yang diperoleh pada hari ke-15 menunjukkan bahwa ekstrak daun turi
merah dan glibenclamide berpengaruh terhadap jumlah trombosit mencit diabetes. Jumlah trombosit
tertinggi pada hari ke-15 dimiliki oleh kelompok positif (KN) dengan nilai 50,20+8,33 (x10%). Selain itu
jumlah trombosit terendah dimiliki oleh dosis ekstrak 500 mg/kgBB (K3) dengan nilai 25,00£1,55 (x104).
Perbedaan jumlah trombosit antar perlakuan dapat terlihat pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa KP
berbeda nyata dengan KN, KG, K1, K2, dan K3.

Tabel 1. Jumlah trombosit mencit sesudah diberi ekstrak daun turi merah (Sesbania grandiflora L.)

Perlakuan Jumlah Trombosit Hari Ke-15 (x104)
KN 29,00+4,14a
KP 50,20+8,33b
KG 35,00+2,74a
K1 35,338,502
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K2 28,00+3,01a
K3 25,00£1,552

Keterangan: KN= Kelompok Negatif, tanpa induksi aloksan; KP= Kelompok Positif, dengan induksi aloksan; KG=
Glibenclamide; K1= Dosis ekstrak 250 mg/kgBB; K2= Dosis ekstrak 400 mg/kgBB; dan K3= Dosis
ekstrak 500 mg/kgBB.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, model mencit diabetes dibuat dengan menginjeksikan Alloxan monohydrate.
Berdasarkan hasil uji pendahuluan dosis aloksan yang efektif digunakan yaitu 130 mg/kgBB. Aloksan
merupakan zat diabetogenik yang dapat memicu produksi ROS secara berlebihan di berbagai jaringan
terutama jaringan pankreas. Kadar ROS yang meningkat menyebabkan auto-oksidasi glukosa,
inflamasi, dan glikosilasi protein sehingga mengakibatkan stres oskidatif. Stres oksidatif bisa merusak
sel-sel beta pankreas yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi insulin oleh sel beta. Produksi
insulin yang tidak maksimal ini memicu kondisi hiperglikemia, sehingga aloksan dapat membuat
hewan coba dalam kondisi diabetik (Iftikhar dkk., 2020; Satrianawaty dkk., 2019).

Dosis ekstrak daun turi merah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 250 mg/kgBB, 400
mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB (Bhoumik dkk., 2016; Mardiana, 2018; Bhalke dkk., 2010). Daun turi
(Sesbania grandiflora L.) mengandung senyawa meliputi alkaloid, flavonoid, tannin, glikosida, steroid,
karbohidrat dan protein yang beberapa diantaranya berfungsi sebagai antioksidan (Arun dkk., 2014).
Wijayanti (2018) menjelaskan bahwa kandungan metabolit pada turi merah lebih banyak daripada turi
putih, seperti tanin, saponin, terpenoid, flavonoid, karbohidrat, triterpenes dan phytosterol. Beberapa
penelitian (Sangeetha dkk., 2014; Radhika dkk., 2014; Nandi dkk., 2014) menunjukkan bahwa senyawa
yang terkandung dalam daun turi memiliki aktivitas antioksidan dan antihiperglikemia sehingga
berperan dalam penurunan kadar gula darah.

Berbagai senyawa yang berperan sebagai antioksidan, membantu dalam penurunan kadar gula
darah pada penderita diabetes. Senyawa flavonoid diduga berperan dalam meningkatkan aktivitas
enzim antioksidan sehingga mampu memicu regenerasi sel-sel p pankreas yang rusak dan defisiensi
insulin dapat teratasi. Senyawa flavonoid memberi pengaruh yang menguntungkan terhadap keadaan
diabetes, antara lain dengan mengubah metabolisme Ca?*, sehingga meningkatkan produksi insulin
oleh sel-sel f pankreas dan gula darah menjadi menurun (Abdelmoaty dkk., 2010; Larantukan dkk.,
2014). Selain itu flavonoid melindungi produksi sel B dengan menekan stres oksidatif dan
penghambatan subsekuen kaspase pada kerusakan DNA. Dalam hal ini flavonoid meningkatkan
kapasitas antioksidan pada sel B, baik secara enzimatik maupun non-enzimatik (Ghorbani dkk., 2019).

Hemoglobin memiliki peran penting dalam transportasi O dan CO, di seluruh tubuh
(Longville dan Stingaciu, 2017). Diketahui bahwa hiperglikemia dapat mempengaruhi kadar
hemoglobin. Pada Gambar 1 terlihat bahwa kadar hemoglobin KP lebih rendah daripada kelompok
perlakuan lainnya, yang menunjukkan adanya pengaruh kondisi hiperglikemia yang persisten
terhadap kadar hemoglobin akibat tidak memperoleh pengobatan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Kekenusa dkk (2018) bahwa pada pasien diabetes cenderung memiliki kadar hemoglobin
yang menurun. Kondisi hiperglikemia menyebabkan eritrosit dalam darah mudah lisis sehingga
jumlahnya turun, yang diikuti oleh penurunan kadar hemoglobin dalam darah (Handayati, 2020).
Selain itu turunnya kadar hemoglobin juga dipengaruhi oleh peningkatan hemoglobin terglikasi.
Glikasi hemoglobin terjadi apabila glukosa dalam darah berikatan dengan protein hemoglobin. Akibat
peningkatan kadar glukosa dalam darah menyebabkan kadar HbA1lc dalam darah menjadi tinggi (Eyth
dan Naik, 2022). Penelitian Bindayel (2021) menyebutkan terdapat hubungan yang berbanding terbalik
antrara kadar HbAlc dengan Hb, sehingga pengidap diabetes yang memiliki kadar HbAlc tinggi akan
memiliki konsentrasi Hb yang rendah.

Hasil analisis kadar hemoglobin pada hari ke-0 (setelah induksi, kecuali kelompok negatif)
dilihat pada Gambar 1, kadar hemoglobin menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata. Hal ini bisa
terjadi karena kelompok perlakuan tersebut dalam keadaan yang sama yaitu diabetes setelah
memperoleh induksi aloksan. Meskipun tidak terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada perlakuan
kelompok negatif yang tidak diinduksi aloksan, hal tersebut diduga karena hewan coba pada kelompok
negatif mengalami stress dan mempengaruhi kadar hemoglobinnya (Zuhriyah dkk., 2021), sehingga
tidak ada perbedaan antara kelompok negatif dengan kelompok perlakuan lainnya.

Pada hari ke-15 (setelah perlakuan) kadar hemoglobin menunjukkan perbedaan nilai antar
perlakuan. Perbedaan terlihat pada KN (kelompok negatif) dengan KP (kelompok positif), KG
(kelompok Glibenclamide), K1 (dosis ekstrak 250 mg/kgBB) dan K3 (dosis ekstrak 500 mg/kgBB). Dosis
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ekstrak 400 mg/kgBB (K2) juga berbeda terhadap KP (kelompok positif), KG (kelompok Glibenclamide),
dan K1 (dosis ekstrak 250 mg/kgBB) pada Gambar 1. Data ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin
dosis ekstrak 400 mg/kgBB mendekati kadar hemoglobin kelompok negatif, yang berarti dosis tersebut
optimum dalam mengembalikan kadar hemoglobin.

Pada Gambar 1 juga dapat terlihat perbandingan antara hari ke-0 dengan hari ke-15, dimana
kadar hemoglobin pada beberapa kelompok perlakuan mengalami peningkatan di hari ke-15.
Perlakuan yang mengalami peningkatan hingga mendekati nilai kelompok negatif yaitu kelompok
dosis ekstrak 400 mg/kgBB dengan kadar hemoglobin sebesar 19,32+1,48 dilihat pada Gambar 1. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dosis ekstrak 400 mg/kgBB efektif dalam mengembalikan kadar
hemoglobin menjadi hampir sama dengan kelompok negatif (KN). Salah satu kandungan pada daun
turi merah yaitu senyawa flavonoid. Sesuai dengan penelitian Candrarisna dan Kurnianto (2018)
dengan kandungan flavonoid dalam ekstrak tumbuhan berpengaruh terhadap peningkatan kadar
hemoglobin yang sebelumnya menurun akibat kondisi hiperglikemia. Flavonoid mengandung sifat
antioksidan yang mampu menjaga zat besi heme tetap dalam bentuk ferro sehingga produksi
methemoglobin stabil. Flavonoid juga dapat menghambat separuh dari molekul oxyHb teroksidasi
menjadi metHb ketika terdapat bentuk ferryl Hb dalam darah dan hemogobin dapat mengikat oksigen
dengan baik. Dengan adanya flavonoid, kadar hemoglobin dalam darah dapat meningkat (Restuti dkk.,
2020).

Gambar 1 juga menunjukkan bahwa hari ke-15, kadar hemoglobin pada K1 dan K3 tidak
berbeda nyata dengan KP. Keadaan pada mencit perlakuan dosis ekstrak 250 mg/kgBB (K1) tidak
mengalami perbedaan pada KP diduga karena dosis pada K1 terlalu rendah, sehingga senyawa
antioksidan pada K1 belum terlihat dalam memperbaiki kadar hemoglobin (Zuhriyah dkk., 2021).
Selain itu, pada K3 terjadi diduga dosis ekstrak 500 mg/kgBB terlalu tinggi yang menimbulkan sifat
toksik dan menyebabkan anemia sehingga mempengaruhi kadar hemoglobin (Oktriana dan Nurlaela,
2011; Makalag dkk., 2011).

Utami dkk. (2020) menyebutkan bahwa kadar hemoglobin normal pada mencit yaitu antara
10,9 g/dl hingga 16,3 g/dl. Namun pada penelitian ini mencit kelompok normal memiliki kadar
hemoglobin hingga 19,65 g/ dl. Hal tersebut bisa saja disebabkan oleh berbagai faktor, seperti dehidrasi
dan nilai hematokrit yang dimiliki hewan coba. Ashraf dan Rea (2017) menyebutkan bahwa dehidrasi
dapat menyebabkan kadar hemoglobin dan nilai hematokrit meningkat. Selain itu Hayuanta (2016) juga
menjelaskan bahwa status dehidrasi mempengaruhi kadar hemoglobin dan nilai hematokrit secara
merata, sehingga apabila individu mengalami dehidrasi dan menyebabkan nilai hematokrit meningkat
maka kadar hemoglobin juga akan mengalami peningkatan. Penelitian ini pun menyarankan untuk
melakukan pemeriksaan nilai hematokrit juga apabila memiliki kasus yang sama.

Selain kadar hemoglobin, hiperglikemia juga mempengaruhi jumlah trombosit. Pada Tabel 1
terlihat bahwa KP berbeda nyata dengan KN, KG, K1, K2, dan K3. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh perlakuan terhadap jumlah trombosit. Kelompok positif (KP) merupakan kelompok
yang diinduksi aloksan tanpa diberi pengobatan, sehingga jumlah trombosit pada KP lebih dari normal
(150.000-400.000/ pl darah). Ini dapat terjadi mengingat bahwa hiperglikemia dapat meningkatkan
jumlah trombosit (Kartikasari dkk., 2019). Pada kondisi hiperglikemia, glukosa yang tidak terkendali
diserap oleh sel endotel trombosit dan menghasilkan tekanan oksidatif, sehingga menyebabkan
agregrasi trombosit meningkat yang kemudian berpengaruh pada banyaknya jumlah trombosit yang
diproduksi (Puspita dkk., 2015). Stress oksidatif yang terjadi oleh diabetes juga menyebabkan
peningkatan peroksidasi asam arakidonat untuk membentuk F2-iso protein sehingga meningkatkan
aktivasi trombosit yang persisten (Kakuuros dkk., 2011).

Dilihat dari jumlah trombosit pada semua pelakuan, KG, K1, K2, dan K3 memiliki pengaruh
untuk mengembalikan jumlah trombosit menjadi normal, bila dibandingkan dengan jumlah trombosit
kelompok positif (KP) yang tidak memperoleh pengobatan. Hal ini berarti ekstrak daun turi merah
memiliki sifat antioksidan yang dapat memberi efek antitrombosit. Hasil penelitian Kartikasari dkk
(2019) menunjukkan bahwa adanya penurunan jumlah trombosit pada mencit diabetes yang diberi
perlakuan ekstrak dengan kandungan senyawa yang dimiliki tumbuhan seperti flavonoid. Senyawa
flavonoid dapat menghambat sintesis asam arakidonat oleh siklosigenase yang kemudian berdampak
pada proses penggumpalan trombosit terhambat, aktivasi trombosit dan jumlah trombosit menurun.
Selain flavonoid, senyawa saponin dan alkaloid juga berperan sabagai antitrombosit, dengan mengatasi
kerusakan oksidatif sehingga dapat mencegah bertambahnya jumlah trombosit akibat kondisi
hiperglikemia (Kartikasari dkk., 2019). Data jumlah trombosit yang diperoleh menunjukkan bahwa
dosis ekstrak 400 mg/kgBB (K2) paling mendekati nilai jumlah trombosit pada kelompok negatif (KN),
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meskipun secara statistik selain pada KP tidak berbeda nyata, yang berarti dosis tersebut optimum
dalam mengembalikan jumlah trombosit menjadi normal.

Glibenclamide ialah salah satu obat oral yang digunakan sebagai antidiabetik. Dalam perannya
sebagai obat antidiabetik, glibenclamide memicu sel  pankreas untuk menghasilkan insulin, sehingga
membantu dalam penurunan glukosa darah (Muliawan, 2019). Pada hari ke-15 kadar hemoglobin pada
perlakuan kelompok glibenclamide tidak mengalami peningkatan yang cukup drastis (tidak berbeda
jauh dengan hari ke-0), hal tersebut dapat terjadi karena kinerja glibenclamide tidak optimal dalam
meningkatkan kadar hemoglobin (Zuhriyah dkk, 2021). Namun glibenclamide cukup berpengaruh
terhadap jumlah trombosit, hal tersebut dikarenakan glibenclamide memiliki efek antitrombosit yang
menghambat metabolisme asam arakidonat pada jalur siklooksigenase (Nusca dkk., 2021).

SIMPULAN

Diabetes menyebabkan kadar hemoglobin dalam darah menurun dan meningkatkan jumlah
trombosit. Pemberian ekstrak daun turi merah (Sesbania grandiflora L.) berpengaruh terhadap kadar
hemoglobin dan jumlah trombosit pada mencit diabetes, dengan ekstrak 400 mg/kgBB (K2) sebagai
dosis optimum yang mendekati nilai kelompok negatif dengan kadar hemoglobin 19,32+1,48 dan jumlah
trombosit 28,00£3,01 (x10%). Berdasarkan hasil penelitian ini dosis 400 mg/kgBB ekstrak daun turi
merah direkomendasikan sebagai kandidat obat untuk memperbaiki nilai hematologi pada pengidap
diaebtes. Saran dari penelitian ini yaitu dalam melakukan pengukuran kadar hematokrit dan
penghitungan kadar hemoglobin menggunakan metode Sahli.
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